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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh opini audit, ukuran perusahaan 
klien, kesulitan keuangan perusahaan, ukuran kap, dan pergantian manajemen terhadap 
auditor switching. 
Penelitian ini merupakan penelitian penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tahun 2010-2014. Metode pengabilan sampel dengan metode purposive sampling. 
Hasil penelitian menunjukkan Opini Audit (OA) tidak berpengaruh terhadap auditor 
switching. Yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar (1.000)> 0,05. Ukuran 
Perusahaan Klien (UPK) tidak berpengaruh terhadap auditor switching. yang ditunjukkan 
dengan nilai signifikansi sebesar (0.903)> 0,05. Kesulitan Keuangan Perusahaan (KKP) tidak 
berpengaruh terhadap auditor switching yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 
(0.220)> 0,05. Ukuran KAP (UKAP) berpengaruh terhadap auditor switching. yang 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar (0.014)> 0,05. Pergantian Manajemen (PM) 
tidak berpengaruh terhadap auditor switching yang ditunukkan dengan nilai signifikansi 
sebesar (0.510)> 0,05  
 
Kata kunci: Opini Audit, Ukuran Perusahaan Klien, Kesulitan Keuangan Perusahaan, Ukuran 
Kap, Pergantian Manajemen, Auditor Switching  
 
ABSTRACT 
This research aims to analyze the effect of the audit opinion, the size of the client 
company, the company's financial difficulties, the size of the hood, and the turn against 
management auditor switching. 
This research is descriptive research quantitative research. The population in this 
research is the entire manufacturing company on the Indonesia stock exchange (BEI) in 
2010-2014. Sample pengabilan method with the method of purposive sampling. 
The results showed the opinion of Audit (OA) does not affect the switching Auditors. 
The significance of value (1000) > 0.05. The size of the client company (UPK) has no effect 
against the auditor switching. the significance of value (0.903) > 0.05. The company's 
financial difficulties (CTF) have no effect against switching Auditors is indicated by the value 
of significance (0.220) > 0.05. The size of the HOOD (UKAP) has effect against the auditor 
switching. the significance of value (0.014) > 0.05. Changing of Management (PM) no effect 
on switching Auditors is indicated by the value of significance (0.510) > 0.05 
 
Keywords: Audit Opinion, the size of the client company, the company's financial Difficulties, 
the size of the hood, the turnover of management, Auditor Switching 
 
1. PENDAHULUAN 
Setiap perusahaan yang go public diwajibkan untuk menyampaikan laporan 
keuangan yang disusun sesuai dengan Standar Akuntan Keuangan (SAK) dan telah 
diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di Badan Pengawasan pasar modal (Bapepam). 
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Semakin banyak perusahaan yang go public, maka semakin banyak pula jasa audit yang 
dibutuhkan. Akuntan publik dianggap sebagai pihak yang mampu menjembatani 
kepentingan pihak prinsipal (yaitu pemegang saham, terutama publik sebagai salah satu 
partisipan aktif dalam pasar modal) dengan pihak agen,yaitu manajer sebagai pengelola 
keuangan perusahaan. Untuk dapat menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik, auditor 
harus mampu menghasilkan opini audit yang berkualitas bagi masyarakat luas (Tanjung 
dan Agiva , 2009). 
Perusahaan tentunya menginginkan auditor memberikan opini wajar tanpa 
pengecualian atas laporan keuangnnya. Jenis oponi diluar itu biasanya kurang diinginkan 
oleh manajemen klien dan tidak begitu bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan 
(Willingham dan Charmichael 1997:351). 
Seperti halnya perusahaan, auditor juga menginginkan agar dapat 
mengekspresikan Unqualified Opinion atas laporan keuangan (Willingham and 
Charmichael 1997:351 ). Dengan banyaknya KAP yang ada, persaingan antar KAP 
semakin ketat. Independensi merupakan kunci utama bagi profesi akuntan publik. 
Independensi ini mutlak harus ada pada diri auditor ketika ia melakukan audit. Sikap 
independensi bermakna bahwa auditor tidak mudah dipengaruhi, sehingga auditor akan 
melaporkan apa yang ditemukannya selama proses pelaksanaan audit. Pembatasan tenure 
(masa perikatan audit) merupakan usaha untuk mencegah auditor terlalu dekat 
berinteraksi dengan klien sehingga menggangu independensi auditor. Salah satu anjuran 
adalah ketentuan pergantian KAP dan auditor secara wajib (mandatory) yang dilandasi 
peraturan dan alasan teoritis bahwa penerapan pergantian auditor secara wajib diharapkan 
akan meningkatkan independensi auditor baik secara penampilan maupun secara fakta 
(Giri, 2010). 
Nasser,  et  al.  (2006)  berpendapat  bahwa  hilangnya independensi  auditor 
dikarenakan  auditor  terlibat  dalam  hubungan  pribadi  dengan  klien. Hal  ini  dapat  
mempengaruhi  sikap  mental  dan  opini  mereka.  Salah  satu ancaman  seperti  itu  
adalah  audit  tenure  yang  panjang.  Audit  tenure yang  panjang dapat  menyebabkan  
auditor  untuk  mengembangkan  “hubungan  nyaman”  serta kesetiaan  yang  kuat  atau  
hubungan  emosional  dengan  klien  mereka,  yang  dapat mencapai  tahap  dimana 
independensi auditor  terancam.  Audit  tenure  yang  panjang juga  memberikan  hasil  
familiaritas  yang  tinggi  dan  akibatnya,  kualitas  dan kompetensi  kerja  auditor  dapat  
menurun  ketika  mereka  mulai  membuat  asumsi-asumsi yang tidak tepat dan bukan 
evaluasi objektif dari bukti yang ada. (Nasser,  et al. 2006). 
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Mautz dan Sharaf (1961) dalam Nasser et al. (2006) juga percaya bahwa hubungan yang 
panjang bisa menyebabkan auditor memiliki kecenderungan kehilangan independensinya. 
Auditor yang memiliki hubungan yang lama dengan klien diyakini akan membawa 
konsekuensi ketergantungan tinggi atau ikatan ekonomik yang kuat antara auditor 
terhadap klien. Semakin tinggi keterikatan auditor secara ekonomik dengan klien, makin 
tinggi kemungkinan auditor membiarkan klien untuk memlilih metode akuntansi yang 
ekstrim. Kekhawatiran ini memiliki bukti yang kuat yaitu Enron. Oleh karena itu, untuk 
menjaga kepercayaan publik dalam fungsi audit dan untuk melindungi objektivitas 
auditor, melalui serangkain ketentuan, profesi auditor dilarang memiliki hubungan pribadi 
dengan klien mereka yang dapat menimbulkan konflik kepentingan potensial. Salah satu 
anjuran adalah memiliki rotasi wajib auditor (AICPA,1978a; AICPA 1987b dalam  
Nasser et al., 2006 ) karena dapat menimbulkan kemampuan auditor dalam 
melindungi publik melalui peningkatan kewaspadaan untuk setiap kemungkinan 
ketidaklayakan, peningkatan kualitas pelayanan dan mencegah hubungan yang lebih 
dekat dengan klien (Mautz, 1974; Winters, 1976; Hoyle, 1978; Brody dan Moscove, 1998 
dalam Nasser et al,. 2006 ). 
Namun, ada yang menentang gagasan rotasi wajib auditor yang dianjurkan oleh 
AICPA karena mereka percaya bahwa biaya lebih besar dari pada manfaat. Rotasi dan 
switching yang sering akan mengakibatkan peningkatan fee audit sebagai manfaat yang 
bisa diperoleh dari biaya yang lebih rendah berikutnya setelah tahun –tahun awal dari 
setiap audit tidak akan sepenuhnya direalisasikan. Kelemahan lain adalah bahwa 
pengetahuan yang diperoleh selama meningkatkan kualitas pekerjaan audit akan sia – sia  
dengan pengangkatan seorang audit baru (AICPA, 1992 dalam Nasser et al., 2006). 
Permasalahan muncul ketika suatu perusahaan mengganti KAP atas ke inginan 
perusahaan itu sendiri (voluntary). Pesan pergantian KAP ini berawal dari kegagalan KAP 
Arthur Anderson di Amerika Serikat tahun 2001, yang gagal mempertahankan 
independensinya terhadap kliennya Enron. Skandal ini melahirkan The Sarbanes-Oxley 
Act (SOX) tahun 2002. Pesan ini digunakan oleh banyak negara untuk memperbaiki 
struktur pengawasan terhadap KAP dengan menerapkan rotasi KAP maupun auditor 
(Suparlan dan Andayani, 2010). 
Adanya peraturan mengenai pergantian KAP secara wajib di Indonesia menjadi 
suatu hal yang menarik untuk diteliti. Sebenarnya faktor apa yang mempengaruhi 
perusahan-perusahaan di Indonesia melakukan auditor switching terutama jika auditor 
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switching terjadi diluar ketentuan peraturan yang telah ditetapkan dan bagaimana 
pengaruh dari adanya peraturan pergantian KAP secara wajib tersebut. 
Ada dua faktor yang mempengaruhi perusahaan berganti KAP adalah klien (client-
related factors), yaitu: ukuran perusahaan klien, kesulitan keuangan perusahaan, 
perubahan persentase ROA dan faktor auditor(auditor-related factors), yaitu: opini audit 
dan ukuran KAP (Mardiyah, 2002dalam Wijayani, 2011). 
Penelitian yang dilakukan Damayanti dan Sudarma (2008) menggunakan variabel 
fee audit, ukuran KAP, pergantian manajemen, opini akuntan, kesulitan keuangan 
perusahaan, dan persentase perubahan ROA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 
variabel fee audit dan ukuran KAP yang mempengaruhi perusahaan publik di Indonesia 
untuk melakukan auditor switching. 
Penelitian Wijayani dan Januarti (2011) menemukan bahwa yangmempengaruhi 
perusahaan untuk melakukan auditor switching adalah pergantian manajemen dan ukuran 
KAP. Sedangkan opini audit,financial distress, persentase perubahan ROA, dan ukuran 
klien tidak mempengaruhi perusahaan untuk melakukan auditor switching. 
Sehubungan dengan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk  membuat 
penelitian dengan  judul “ANALISIS PENGARUH OPINI AUDIT, UKURAN 
PERUSAHAAN KLIEN, KESULITAN KEUANGAN PERUSAHAAN, UKURAN 
KAP, DAN PERGANTIAN MANAJEMEN TERHADAP AUDITOR SWITCHING  
(Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode Tahun 2010-2014). 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif yang memberi gambaran 
atau deskripsi variabel-variabel penelitian. Jenis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh penelitian secara tidak 
langsung, melalui orang lain atau mencari melalui dokumen ( Sugiyono, 2005 : 62 ). 
Sumber data dalam penelitian ini adalah annual report yang diperoleh dari homepage 
BEI yaitu www.idx.co.id dan data yang tersedia di pojok BEJ Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta. Perusahaan manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2010-2014. Sampel penelitian ini adalah sampel yang 
memenuhi kelengkapan data yang pengambilan sampelnya menggunakan metode 
purposive sampling. Uji hipotesis menggunkan regresi logistik yang variabel bebasnya 
merupakan kombinasi antara kontinyu (metrik) dan kategori (non metrik). Alasan 
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penggunaan alat analisis regresi logistik (logistic regression) adalah karena variabel 
dependen bersifat dikotomi (going concern dan non going concern). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Data Penelitian 
 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Opini Audit 100 0 1 ,01 ,100 
Ukuran Perusahaan 
Klien 
100 9,27 19,28 14,1071 1,79343 
Kesulitan Keuangan 
Perusahaan 
100 0 31 2.32 5.204 
Ukuran KAP 100 0 2 ,36 ,503 
Pergantian Manajemen 100 0 1 ,49 ,502 
Auditor Switching  0 1 ,27 ,446 
Valid N (listwise) 100     
Sumber: data sekunder diolah, 2016 
Opini audit merupakan pernyataan pendapat yang diberikan oleh auditor dalam 
menilai kewajaran perjanjian laporan keuangan perusahaan yang diauditnya. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan nilai minimum 0, maksimum 1, mean 0,01 
dan Std. Deviation 0,100. Ukuran perusahaan klien menunjukkan nilai minimum 9,27, 
maksimum 19,28, mean 14,1071  dan Std. Deviation 1,79343. Kesulitan keuangan 
menunjukkan nilai minimum 0, maksimum 31, mean 2,32  dan Std. Deviation 5,204. 
Ukuran KAP menunjukkan nilai minimum 0, maksimum 2, mean 0,36 dan Std. 
Deviation 0,503. Pergantian manajemen menunjukkan nilai minimum 0, maksimum 1, 
mean 0,49  dan Std. Deviation 0.502. Auditor switching menunjukkan nilai minimum 0, 
maksimum 1, mean 0,27  dan Std. Deviation 0.446 
3.1 Pengujian model fit dan keseluruhan model (Overall Model Fit) 




 Constant Constant 
Step 0 1 116.763 -.920 









Sumber: data sekunder diolah, 2016 
Nilai -2 Log likelihood pertama sebesar 116.652, angka ini secara matematik 
tidak signifikan terhadap alpa (α) 5% dan hipotesis nol diterima. Hal ini berarti 
bahwa hanya konsta saja yang tidak fit dengan data (sebelum varibel bebas 
6 
 
dimasukkan ke dalam model regresi). Langkah selanjutnya adalah menguji model 
(overall model fit). Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai -2 Log 
likelihood (-2LL) pada awal (Blok Number=0) dengan nilai -2 Log likelihood (-
2LL) pada akhir (Block Number =1) adanya pengukuran nilai antara 2LL awal 
dengan nilai -22 pada langah berikutnya (-2LL akhir) menunjukkan model yang 
dihipotesiskan fit dengan data. 





Constant OA UPK KKP UKAP PM 
Step 1 1 104.534 -.302 -1.483 .002 -.058 -1.083 -.232 
2 102.063 -.445 -2.618 .019 -.093 -1.655 -.311 
3 101.857 -.463 -3.669 .022 -.110 -1.820 -.326 
 4 101.836 -.460 -4.686 .022 -.113 -1.832 -.327 
5 101.829 -.459 -5.692 .022 -.113 -1.832 -.327 
6 101.826 -.459 -6.694 .022 -.113 -1.832 -.327 
7 101.825 -.459 -7.694 .022 -.113 -1.832 -.327 
8 101.825 -.459 -8.695 .022 -.113 -1.832 -.327 
9 101.825 -.459 -9.695 .022 -.113 -1.832 -.327 
10 101.825 -.459 -10.695 .022 -.113 -1.832 -.327 
11 101.825 -.459 -11.695 .022 -.113 -1.832 -.327 
12 101.825 -.459 -12.695 .022 -.113 -1.832 -.327 
13 101.825 -.459 -13.695 .022 -.113 -1.832 -.327 
14 101.825 -.459 -14.695 .022 -.113 -1.832 -.327 
15 101.825 -.459 -15.695 .022 -.113 -1.832 -.327 
16 101.825 -.459 -16.695 .022 -.113 -1.832 -.327 
17 101.825 -.459 -17.695 .022 -.113 -1.832 -.327 
18 101.825 -.459 -18.695 .022 -.113 -1.832 -.327 
19 101.825 -.459 -19.695 .022 -.113 -1.832 -.327 
20 101.825 -.459 -20.695 .022 -.113 -1.832 -.327 
Sumber: data sekunder diolah, 2016 
Setelah keseluruhan variabel bebas dimasukkan ke dalam -2 Log likelihood 
memperlihatkan angka 101.825 atau terjadi penurunan nilai -2 Log likelihood 
sebesar 116.652. Penurunan nilai -2LL ini dapat diartikan bahwa penambahan 
variabel bebas ke dalam model dapat memperbaiki model fit serta menunjukkan 





3.2 Koefisien determinasi (Nagelkerke R Square) 











 .138 .200 
Sumber: data sekunder diolah, 2016 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai koefisien determinasi diperoleh nilai 
nagelkarke R Square adalah 0.200  yang berarti  20.00 % variabel  Auditor Switching 
dipengaruhi oleh variable Opini Audit, Ukuran Perusahaan Klien, Kesulitan 
Keuangan Perusahaan, Ukuran KAP, dan Pergantian Manajemen dan sisanya 80% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 
3.3 Pengujian kelayakan Model Regresi Logistik 
Tabel 5. Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 10.286 8 .246 
Sumber: data sekunder diolah, 2016 
Hasil pengujian Hosmer and Lemeshow test menunjukkan bahwa nilai chi-
square sebesar 10.286 dengan p= 0.246. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 
probabilitas 0.246>0,05 maka H0 tidak dapat ditolak (diterima). Hal ini berarti 
model regresi layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya karena tidak ada 
perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang 
diamati, atau dapat juga dikatakan bahwa model mampu memprediksi nilai 
observasinya. 
3.4  Matrik Klasifikasi  
Tabel 6. Matrik klasifikasi 
Observed Predicted 
AS Percentage 
Correct 0 1 
Step 1 AS 0 73 0 100.0 





Sumber: data sekunder diolah, 2016 
Hasil perhitungan matriks klasifikasi di atas menunjukkan bahwa kualitas 
model regresi dalam memprediksi Auditor Switching adalah sebesar 100 % yaitu 
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dari 100 sampel  Auditor Switching sejumlah 73 sampel mampu diprediksi oleh 
model regresi yang diajukan. 
3.5 Estimasi Parameter  
Tabel 4.8 
Variables in the Equation 
  
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
95% C.I.for 
EXP(B) 
  Lower Upper 
Step 1a OA -20.695 40192.970 .000 1 1.000 .000 .000 . 
UPK .022 .180 .015 1 .903 1.022 .718 1.455 
KKP -.113 .092 1.504 1 .220 .893 .745 1.070 
UKAP -1.832 .747 6.013 1 .014 .160 .037 .692 
PM -.327 .496 .434 1 .510 .721 .273 1.906 
Constant -.459 2.402 .037 1 .848 .632   
a. Variable(s) entered on step 1: OA, UPK, KKP, UKAP, PM. 
Sumber: data sekunder diolah, 2016 
Adapun model yang dihasilkan dari pengujian terhadap model regresi adalah 
sebagai berikut: 
AS=-0.459-20.695OA+0.022 UPK  -.113KKP -1.832 KAP -.327PM+ έ 
Hipotesis Pengaruh  Opini Audit  (OA) Terhadap Auditor Switching 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan data bahwa koefisien dari opini audit  
(OA) sebesar -20.695 dengan nilai signifikan 1.000. Oleh karena hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (1.000)> 0,05 maka H1 di tolak artinya opini 
audit  (OA) tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 
Hipotesis Pengaruh  Ukuran Perusahaan Klien (UPK ) Terhadap Auditor Switching 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan data bahwa koefisien dari ukuran 
perusahaan klien (UPK) sebesar -0.124 dengan nilai signifikan 0.903. Oleh karena 
hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai signifikansi (0.903)> 0,05 maka H2 di 
tolak artinya ukuran perusahaan klien (UPK) tidak berpengaruh terhadap auditor 
switching. 
Hipotesis Pengaruh  Kesulitan Keuangan Perusahaan (KKP) terhadap Auditor 
Switching 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan data bahwa koefisien dari Kesulitan 
Keuangan Perusahaan (KKP) sebesar -0.113 dengan nilai signifikan 0.220. Oleh 
karena hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai signifikansi (0.220)> 0,05 maka 
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H3 di tolak artinya Kesulitan Keuangan Perusahaan (KKP) tidak berpengaruh 
terhadap auditor switching 
Hipotesis Pengaruh  Ukuran KAP (UKAP) terhadap Auditor Switching 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan data bahwa koefisien dari Ukuran KAP 
(UKAP) sebesar -1.832 dengan nilai signifikan 0.014. Oleh karena hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (0.014)< 0,05 maka H4 di terima artinya ukuran 
KAP (UKAP) berpengaruh terhadap auditor switching. 
Hipotesis Pengaruh Pergantian Manajemen (PM) terhadap Auditor Switching 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan data bahwa koefisien dari pergantian 
manajemen (PM)  sebesar -0.327 dengan nilai signifikan 0.510. Oleh karena hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa nilai signifikansi (0.510)> 0,05 maka H5 di tolak 
artinya pergantian manajemen (PM)  tidak berpengaruh terhadap auditor switching 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka didapatkan kesimpulan 
sebagai berikut: Opini Audit (OA) tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 
Ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar (1.000)> 0,05. Ukuran Perusahaan Klien 
(UPK) tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi sebesar (0.903)> 0,05. Kesulitan Keuangan Perusahaan (KKP) tidak 
berpengaruh terhadap auditor switching. Ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 
(0.220)> 0,05. Ukuran KAP (UKAP) berpengaruh terhadap auditor switching. 
Ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar (0.014)> 0,05. Pergantian Manajemen (PM)  
tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Ditunjukkan dengan nilai signifikansi 
sebesar (0.510)> 0,05. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar memperluas sampel 
penelitian yang tidak hanya berfokus pada perusahaan manufakur sehingga dapat 
mengetahui factor-faktor yang dapat mempengaruhi Auditor Switching pada perusahaan. 
Penelitian selanjutnya juga disarankan menambahkan jumlah periode penelitiannya 
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